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ABSTRAKSI 

Fajri, Nanda Rifqi. 2026. " Analisis Kebocoran Lambung Kapal pada MV Dewi 

Shinta Manggala saat Berlayar di Selat Riau ". Skripsi. Program Diploma 

IV, Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 

Pembimbing I: Dr. Capt. Mashudi Rofik, M.Sc., Pembimbing II: Kurniandri 

Ryan Putranti, S.ST.Pel, M.Si. 

 

Kebocoran lambung kapal merupakan salah satu bentuk kecelakaan pelayaran 

yang dapat membahayakan keselamatan kapal, awak kapal, muatan, dan 

lingkungan laut. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh insiden kebocoran lambung 

kapal pada MV Dewi Shinta Manggala saat berlayar di Perairan Selat Riau pada 02 

Desember 2024. Insiden terjadi setelah kapal mengalami benturan keras dengan 

objek di bawah permukaan air yang diduga batu karang sehingga menyebabkan 

kerusakan pada Fore Peak Tank (FPT) dan Double Bottom Tank (DBT) 1 kiri. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor penyebab, dampak, serta upaya 

penanggulangan kebocoran lambung kapal tersebut. 

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi pustaka. 

Informan penelitian terdiri atas Nahkoda, Mualim I, Mualim III, dan AB Duty yang 

terlibat langsung dalam kejadian. Data dianalisis untuk mengidentifikasi penyebab, 

dampak, dan upaya penanggulangan kebocoran lambung kapal. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor utama penyebab kebocoran 

lambung kapal adalah kurang optimalnya perencanaan pelayaran (voyage planning) 

karena rute kapal terlalu dekat dengan bahaya navigasi. Faktor pendukung lainnya 

meliputi tidak dioperasikannya echo sounder saat kapal berada di perairan dangkal, 

kondisi cuaca mendung dengan visibilitas terbatas pada malam hari, serta kurang 

optimalnya komunikasi dan koordinasi di anjungan. Dampak yang ditimbulkan 

berupa penurunan kecepatan kapal, masuknya air laut ke dalam tangki FPT dan 

DBT 1 kiri, kemiringan kapal sebesar 3° ke kiri, serta keterlambatan Estimated 

Time of Arrival (ETA). Upaya penanggulangan dilakukan dengan kembali ke area 

anchorage, melakukan pengisian ballast pada tangki sisi kanan, menutup air vent 

dan manhole, serta memperbaiki lambung kapal melalui proses dry docking. 

Kata Kunci: Kebocoran lambung kapal, perairan dangkal, perencanaan pelayaran, 

manajemen keselamatan. 
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ABSTRACT 

Fajri, Nanda Rifqi. 2026. " Analysis of Ship Hull Leakage on MV Dewi Shinta 

Manggala while Sailing in the Riau Strait". Thesis. Diploma IV Program, 

Nautical Study Program, Merchant Marine Polytechnic of Semarang. First 

Advisor: Dr. Capt. Mashudi Rofik, M.Sc., Second Advisor Kurniandri Ryan 

Putranti, S.ST.Pel., M.Si. 

 

Hull leakage is one of the maritime accidents that can endanger the safety of a 

vessel, crew members, cargo, and the marine environment. This study was 

motivated by a hull leakage incident that occurred on board MV Dewi Shinta 

Manggala while sailing in the Riau Strait on December 2, 2024. The incident 

occurred after the vessel experienced a hard impact with an underwater object 

suspected to be a coral reef, resulting in damage to the Fore Peak Tank (FPT) and 

the port side Double Bottom Tank (DBT) No. 1. This study aimed to analyze the 

factors causing the hull leakage, identify its impacts, and examine the mitigation 

measures implemented following the incident. 

This study employed a descriptive qualitative method. Data were collected 

through observation, interviews, documentation, and literature review. The 

informants consisted of the Master, Chief Officer, Third Officer, and AB Duty who 

were directly involved in the incident. The collected data were analyzed to identify 

the causes, impacts, and mitigation efforts related to the hull leakage. 

The results indicated that the main factor causing the hull leakage was 

inadequate voyage planning, as the vessel's route was positioned too close to 

navigational hazards. Other contributing factors included the failure to operate the 

echo sounder while navigating in shallow waters, overcast weather with limited 

visibility at night, and ineffective communication and coordination on the bridge. 

The impacts of the incident included a significant reduction in vessel speed, 

seawater ingress into the FPT and port side DBT No. 1, a 3 degree list to port, and 

a delay in the vessel's Estimated Time of Arrival (ETA). Mitigation measures 

included returning to the anchorage area, ballasting the starboard tanks to maintain 

stability, sealing air vents and manholes, and repairing the hull through a dry-

docking process. 

Keywords: Ship hull leakage, shallow waters, voyage planning, safety 

management. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Transportasi laut menjadi sarana utama dalam menjalin interaksi 

antarnegara yang berfungsi sebagai jalur penghubung yang efektif dan efisien 

dalam mendukung kegiatan ekonomi global (Kumila, 2022). Transportasi laut 

memainkan peranan penting dalam sistem distribusi barang di tingkat internasional, 

karena mampu mengangkut barang dalam jumlah besar dibandingkan dengan 

transportasi lainnya. Dengan semakin tingginya aktivitas kapal dan peningkatan 

jumlah kapal yang beroperasi di berbagai jalur laut, pentingnya menjaga 

operasional transportasi laut yang aman dan efisien untuk mendukung keselamatan 

pelayaran agar tercipta kestabilan perekonomian di tingkat nasional maupun global. 

Kurangnya perhatian terhadap keselamatan dalam pelayaran dapat 

menghambat penyelenggaraan transportasi laut yang handal dan berkelanjutan. 

Untuk memastikan kelancaran dan keamanan pelayaran, diperlukan pemenuhan 

standar keselamatan pelayaran yang sesuai dengan regulasi internasional. Dalam 

penelitiannya, Kusumo (2022) menegaskan pentingnya prosedur navigasi 

keselamatan yang ketat agar kapal dapat beroperasi dengan aman di rute 

internasional. Hal ini juga harus didukung oleh kompetensi serta pemahaman 

mendalam dari seluruh awak kapal, terutama perwira, terhadap International 

Regulation For Preventing Collision At Sea (COLREG 1972), yang menjadi 

pedoman utama dalam mencegah terjadinya tabrakan maupun kecelakaan kapal. 
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Sesuai aturan jaga yang diterapkan di atas kapal, yaitu COLREG 1972 serta 

STCW 1978 as amended in 2010 Regulation II/1, semua kapal wajib melaksanakan 

tugas jaga tanpa terkecuali. Dalam pelaksanaannya, perwira jaga harus memastikan 

terlaksananya peringatan dini secara visual terhadap situasi yang sedang 

berlangsung, termasuk kehadiran kapal lain maupun tanda-tanda dari daratan. 

Pengamatan yang berkesinambungan terhadap baringan kapal-kapal yang 

mendekat menjadi bagian penting untuk menilai potensi risiko tubrukan. Selain itu, 

perwira jaga perlu mampu mengidentifikasi kapal-kapal di sekitar serta lampu-

lampu darat yang menjadi acuan navigasi. Pemantauan terhadap haluan kapal dan 

kesesuaian dengan aba-aba kemudi yang diperintahkan juga harus dilakukan secara 

cermat. Penggunaan alat bantu navigasi seperti Radar dan Echo Sounder menjadi 

pendukung utama untuk meningkatkan kewaspadaan, disertai dengan pengamatan 

terhadap perubahan cuaca, terutama kondisi visibility. Hal ini sesuai dengan 

penelitian Syiblia & Nuryaman (2021) yang menjelaskan bahwa kepatuhan 

terhadap aturan jaga dan penggunaan alat navigasi secara benar seperti Radar, Echo 

Sounder, ECDIS dan pengamatan visual merupakan aspek penting untuk 

memastikan keselamatan pelayaran.

Kapal digerakkan menggunakan mesin induk sebagai tenaga pendorong 

pada kecepatan bervariasi, melintasi berbagai wilayah perairan dalam kurun waktu 

tertentu dapat mengalami berbagai permasalahan yang menimbulkan kecelakaan. 

Seperti yang dikemukakan Hendrawan (2019), kecelakaan di atas kapal tidak dapat 

diprediksi dan dapat terjadi di mana saja dan penyebab terjadinya kecelakaan di atas 

kapal antara lain karena kesalahan manusia (human eror), kerusakan permesinan 
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kapal, faktor eksternal dan internal. Gabungan dari seluruh penyebab tersebut pada 

umumnya terjadi di atas kapal yang mengakibatkan tubrukan (collision) dengan 

kapal lain, kandas (grounding), tenggelam akibat cuaca buruk (bad weather), 

kebakaran (fire), dan kerusakan mesin (black out/breakdown). 

Kecelakaan kapal masih menjadi salah satu permasalahan keselamatan 

pelayaran di Indonesia. Berdasarkan capaian kinerja Komite Nasional Keselamatan 

Transportasi (KNKT) tahun 2025 yang dipublikasikan pada 29 Januari 2026, 

KNKT telah melakukan investigasi terhadap delapan kecelakaan pelayaran yang 

terdiri atas enam kejadian kapal tenggelam, satu kejadian kapal terbakar, dan satu 

kejadian tubrukan kapal (KNKT, 2026). Hasil investigasi menunjukkan bahwa 

permasalahan stabilitas kapal, kelebihan muatan, serta kelemahan sistem manifes 

penumpang masih menjadi temuan yang berulang dalam berbagai kecelakaan 

pelayaran di Indonesia. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa risiko kecelakaan 

kapal masih cukup tinggi dan memerlukan peningkatan aspek keselamatan 

pelayaran, khususnya pada perencanaan pelayaran, pengoperasian kapal, serta 

pengawasan terhadap penerapan prosedur keselamatan. 

Kerusakan lambung akibat benturan bawah air merupakan salah satu 

penyebab utama kecelakaan laut di Indonesia, terutama terjadi pada jalur pelayaran 

sempit ataupun dangkal. Menurut Ruponen et al.(2019), kebocoran akibat benturan 

bawah air sering kali menyebabkan gangguan stabilitas kapal yang signifikan dan 

membutuhkan respons cepat dari awak kapal untuk mengendalikan masuknya air 

serta menjaga keseimbangan kapal. Dalam kasus tertentu, kegagalan dalam 
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penanganan awal dapat menyebabkan kapal kehilangan daya apung dan akhirnya 

karam. 

Insiden yang menjadi landasan penelitian ini adalah terjadinya kebocoran 

lambung kapal yang terjadi pada MV Dewi Shinta Manggala saat berlayar di 

perairan Selat Riau. Pada 02 Desember 2024 pukul 22.10 LT, saat MV Dewi Shinta 

Manggala berlayar keluar dari Kijang North Outer Anchorage menuju Kuala 

Tanjung dengan haluan 355° mengalami guncangan keras di posisi lintang bujur 

01°05.34’ N / 104°44.32’ E. Guncangan tersebut menyebabkan kecepatan kapal 

turun drastis dari 8,9 knot menjadi 4,4 knot, kemudian Nakhoda memerintahkan 

manuver menghindar dengan memutar kemudi keras ke kanan hingga haluan 

berubah menjadi sekitar 200° untuk kembali menuju ke area berlabuh. Setelah kapal 

berlabuh, pada pukul 22.24 LT sampai 02.15 LT dilakukan pemeriksaan dan 

ditemukan bahwa Fore Peak Tank (FPT) telah terisi air hingga 8,50 m dan pada 

Double Bottom Tank (DBT) 1 Port Side juga terisi air hingga 8,80 m. Dari temuan 

ini disimpulkan bahwa kapal mengalami kebocoran pada FPT dan DBT 1 Kiri yang 

diduga kuat disebabkan benturan dengan objek yang tidak di ketahui di bawah 

permukaan air.  

Karakteristik perairan Selat Riau sebagai salah satu jalur pelayaran dengan 

kontur dasar laut yang tidak merata, perbedaan kedalaman yang signifikan, serta 

bahaya navigasi seperti karang dan bangkai kapal turut meningkatkan risiko 

kecelakaan, khususnya bagi kapal yang berlayar pada malam hari atau dalam 

kondisi visibilitas rendah. Perwira jaga dituntut melaksanakan pengamatan dengan 

tingkat kewaspadaan yang tinggi serta memaksimalkan pengoperasian alat-alat 
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navigasi seperti Radar, ECDIS, dan Echo Sounder untuk mendeteksi serta menilai 

potensi bahaya navigasi (Riasnyi & Ivanenko, 2024). Penggunaan peralatan 

navigasi secara tepat memungkinkan perwira jaga untuk mengidentifikasi 

perubahan kedalaman, mendeteksi objek bawah air, memantau posisi kapal secara 

berkala, serta memastikan jalur pelayaran aman sehingga risiko kandas maupun 

benturan dapat diminimalkan saat kapal berlayar di perairan dangkal. 

Berdasarkan latar belakang tersebut dan pengalaman penulis ketika 

melaksanakan praktek laut (prala) di atas kapal MV Dewi Shinta Manggala, penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Kebocoran Lambung 

Kapal pada MV Dewi Shinta Manggala saat Berlayar di Selat Riau”. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis penyebab, dampak, serta upaya penanggulangan 

yang dilakukan setelah terjadi insiden kebocoran lambung kapal tersebut. Melalui 

penelitian ini diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai faktor penyebab kecelakaan di perairan dangkal serta bisa menjadi bahan 

evaluasi dalam meningkatkan keselamatan pelayaran di Indonesia. 

B. Fokus Penelitian 

  Fokus penelitian merupakan batasan masalah yang menjadi pusat perhatian 

peneliti, sehingga proses pengumpulan data lebih terarah dan mendalam, terutama 

dalam penelitian kualitatif (Sugiyono, 2023). Penetapan batasan ini penting karena 

dalam penelitian kualitatif, peneliti berusaha memahami suatu fenomena secara 

menyeluruh dan mendalam untuk mengungkap makna yang konkret terkait objek 

yang diteliti. Berdasarkan pengalaman dan pengamatan langsung yang dilakukan 

oleh penulis ketika melaksanakan pratek laut (prala) di atas kapal MV Dewi Shinta 
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Manggala, penelitian ini difokuskan secara khusus pada analisis kebocoran 

lambung kapal dengan batasan pembahasan yang hanya mencakup faktor penyebab 

terjadinya kecelakaan, dampak yang ditimbulkan, serta langkah penanggulangan 

setelah kejadian. Dengan demikian, fokus penelitian yang telah ditetapkan 

diharapkan mampu memberikan pemahaman yang lebih terarah mengenai akar 

permasalahan kebocoran lambung kapal serta relevansinya terhadap peningkatan 

keselamatan pelayaran. 

C. Rumusan Masalah 

  Rumusan masalah dalam penelitian kualitatif sendiri merupakan proses 

identifikasi dan perumusan fokus penelitian yang menjadi dasar dalam menentukan 

pertanyaan penelitian, sekaligus mempertimbangkan batasan serta sumber 

permasalahan (Kustati, 2023). Dengan merujuk pada pemahaman tersebut, 

penelitian ini mengarahkan fokus pada tiga pokok permasalahan, yaitu: 

1. Apa faktor penyebab kebocoran lambung kapal pada MV Dewi Shinta Manggala 

saat berlayar di Selat Riau?  

2. Apa dampak dari kebocoran lambung kapal pada MV Dewi Shinta Manggala 

saat berlayar di Selat Riau?  

3. Bagaimana upaya penanggulangan dampak kebocoran lambung kapal pada MV 

Dewi Shinta Manggala? 

D. Tujuan Penelitian 

  Menurut Oemanu et al. (2025), tujuan penelitian harus dirumuskan secara 

spesifik dan relevan dengan rumusan masalah agar mampu menghasilkan data yang 

valid dan analisis yang bermakna. Penelitian tersebut juga menjelaskan bahwa 
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dalam penelitian kualitatif, tujuan penelitian tidak hanya berfungsi untuk menjawab 

pertanyaan penelitian, tetapi juga untuk menyelidiki konteks secara mendalam 

sehingga fenomena yang terjadi dapat dipahami secara lebih komprehensif. 

Berdasarkan pemaparan tersebut penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui dan menganalisis faktor penyebab terjadinya kebocoran lambung 

kapal pada MV Dewi Shinta Manggala saat berlayar di Selat Riau.  

2. Mengidentifikasi dampak kebocoran lambung kapal pada MV Dewi Shinta 

Manggala saat berlayar di Selat Riau. 

3. Menganalisis upaya penanggulangan dampak dari kebocoran lambung kapal 

pada MV Dewi Shinta Manggala. 

E. Manfaat Penelitian 

  Penelitian ini sesuai dengan pendapat Amila (2025) yang menyatakan 

metode kualitatif memberikan wawasan mendalam terhadap pengalaman manusia. 

Manfaat teoritis dapat diperoleh melalui pembangunan teori dari data pengalaman, 

sedangkan manfaat praktis diperoleh melalui aplikasi hasil penelitian dalam 

berbagai konteks. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat baik secara teoritis maupun praktis bagi berbagai pihak yang terkait dalam 

bidang pelayaran dan masyarakat umum, sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Meningkatkan pemahaman peneliti dan pembaca secara umum mengenai 

faktor penyebab terjadinya kebocoran lambung kapal akibat benturan di 

bawah permukaan air laut ketika berlayar di perairan dangkal yang terjadi 

pada kapal MV Dewi Shinta Manggala. 
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b. Memperkaya literatur akademik di lingkungan pendidikan maritim dengan 

kajian empiris yang berbasis pada pengalaman praktik laut (prala) secara 

langsung 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi crew kapal, untuk meningkatkan keterampilan dan kesiapsiagaan 

pelaut ketika bernavigasi di perairan dangkal maupun di perairan terbuka 

agar tercipta keselamatan pelayaran. 

b. Bagi perusahaan, sebagai bahan evaluasi operasional kapal, dalam 

penerapan prosedur keselamatan pelayaran, agar insiden serupa tidak terjadi 

lagi di masa mendatang.  

c. Bagi lembaga pendidikan, yaitu Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang 

sebagai koleksi karya ilmiah, khususnya dalam prodi Nautika, sehingga 

dapat menjadi bahan referensi bagi taruna, dosen, maupun peneliti 

selanjutnya. 

d. Bagi peneliti, untuk menbagikan ilmu dan pengalaman yang telah diperoleh 

selama pratek laut (prala) dan guna memenuhi salah satu persyaratan 

memperoleh gelar sarjana dengan sebutan Sarjana Terapan Pelayaran 

(S.Tr.Pel) di bidang Nautika.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

Deskripsi teori merupakan uraian sistematis mengenai teori-teori yang 

mendasari dan relevan dengan judul serta fokus penelitian, termasuk hubungan 

antar konsep serta hasil kajian sebelumnya, sehingga berfungsi sebagai pedoman 

ilmiah yang kuat untuk membangun kerangka teori, dan analisis data penelitian 

(Nursulis, 2024). Deskripsi teori memaparkan penjelasan yang diperoleh dari 

berbagai sumber ilmiah, seperti jurnal nasional maupun internasional, serta regulasi 

dan ketentuan yang relevan dengan bidang pelayaran. Dalam penelitian ini 

deskripsi teori digunakan sebagai dasar pemahaman dan pemecahan masalah dalam 

insiden yang terjadi pada kapal MV Dewi Shinta Manggala yang mengakibatkan 

kebocoran lambung kapal. 

1. Analisis 

Menurut Gunbayi (2023), analisis merupakan suatu proses berpikir yang 

sistematis untuk menguraikan suatu objek, permasalahan, atau fenomena ke 

dalam bagian-bagian yang lebih kecil. Proses ini dilakukan agar struktur, unsur, 

hubungan, serta makna yang terkandung di dalamnya dapat dipahami secara 

lebih jelas. Melalui kegiatan analisis tersebut, setiap komponen ditelaah secara 

mendalam untuk mengetahui karakteristik, fungsi, serta keterkaitannya dengan 

bagian lain sehingga diperoleh pemahaman yang lebih mendalam. 

Menurut Sugiyono (2023:319), analisis merupakan suatu kegiatan untuk 

menemukan pola serta cara berpikir yang berkaitan dengan pengujian secara 
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sistematis terhadap suatu objek. Kegiatan tersebut dilakukan untuk mengetahui 

bagian-bagian penyusunnya, hubungan antarbagian, serta keterkaitannya secara 

menyeluruh. Sejalan dengan pandangan tersebut, analisis dapat dipahami 

sebagai proses yang logis dan terstruktur dalam mengolah data menjadi 

informasi yang lebih terarah melalui tahapan reduksi, pengelompokan, 

pengabstrakan, serta penafsiran data sehingga mampu memberikan jawaban 

yang rasional terhadap permasalahan yang spesifik. 

Berdasarkan kedua pandangan tersebut, peneliti memaknai analisis sebagai 

suatu rangkaian kegiatan ilmiah yang dilakukan secara sistematis untuk 

memahami suatu permasalahan. Kegiatan ini meliputi proses mengidentifikasi, 

menguraikan, mengklasifikasikan, serta menghubungkan berbagai komponen 

yang terdapat dalam suatu fenomena penelitian. Melalui proses tersebut, peneliti 

dapat memperoleh kesimpulan yang utuh dan mendalam terkait dengan masalah 

utama insiden kebocoran lambung kapal pada MV Dewi Shinta Manggala. 

2. Kebocoran Lambung Kapal 

Kebocoran pada lambung kapal yang terjadi akibat benturan, dalam 

penelitian Georgiadis et al. (2025) didefinisikan sebagai adanya kerusakan atau 

penetrasi pada kulit maupun struktur rangka lambung kapal. Kerusakan tersebut 

menyebabkan hilangnya watertight integrity atau kemampuan kedap air pada 

struktur kapal sehingga memungkinkan air laut masuk ke dalam ruang kapal. 

Insiden tubrukan atau benturan pada lambung dapat menimbulkan kerusakan 

lokal seperti robekan atau patahan yang pada akhirnya mengurangi kekuatan 

struktur lambung kapal. 
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Analisis data kecelakaan kapal di seluruh dunia dari tahun 1990 hingga 2020 

oleh Pilatis et al. (2024) mengungkapkan bahwa dua jenis kecelakaan yang 

paling sering terjadi adalah collision (tubrukan) dan grounding (kandas), yang 

menyebabkan kerusakan signifikan pada lambung kapal termasuk kebocoran 

lambung kapal. Kebocoran lambung kapal ini menyebabkan masuknya air 

kedalam struktur lambung kapal hingga hilangnya stabilitas kapal. Data tersebut 

menunjukkan bahwa tubrukan maupun kandas memiliki hubungan yang kuat 

dengan kemungkinan besar kerusakan yang bisa mengakibatkan kegagalan pada 

lambung kapal. 

Kebocoran lambung kapal merupakan salah satu bentuk kerusakan 

struktural yang dapat terjadi akibat kombinasi berbagai faktor internal maupun 

eksternal selama operasional pelayaran (Alie et al., 2025). Faktor internal 

umumnya berkaitan dengan kondisi teknis kapal serta kesalahan manusia 

(human error), seperti kesalahan navigasi, perencanaan pelayaran yang kurang 

tepat, serta kelalaian dalam memantau dan pembaruan informasi peta laut. 

Kesalahan-kesalahan tersebut dapat menyebabkan kapal mengalami benturan 

atau kandas, yang pada akhirnya menimbulkan kerusakan pada pelat kulit 

maupun rangka lambung. Di sisi lain, faktor eksternal seperti kondisi cuaca 

buruk, gelombang tinggi, arus laut yang kuat, serta kondisi perairan dengan 

kedalaman terbatas memungkinkan kapal membentur objek di bawah 

permukaan air yang mengakibatkan kebocoran lambung kapal. 
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3. Lambung Kapal Bulk Carier 

Struktur lambung kapal bulk carier merupakan komponen utama yang 

berfungsi sebagai kerangka penopang seluruh konstruksi kapal serta sebagai 

pelindung terhadap tekanan air laut, beban muatan, dan gaya eksternal selama 

kapal beroperasi. Struktur ini umumnya terdiri dari pelat kulit (shell plating), 

rangka memanjang (longitudinal frames), rangka melintang (transverse frames), 

serta bagian double bottom yang menyusun lambung kapal untuk menjaga 

kekuatan dan kekedapan kapal terhadap air laut (Alie et al., 2025). Lambung 

kapal bulk carrier dirancang dengan double bottom tank yang berfungsi sebagai 

lapisan pelindung tambahan ketika tejadi kebocoran. Pada double bottom tank 

ini dibagi menjadi beberapa bagian meliputi fore peak tank, aft peak tank, fuel 

oil tank (FO tank), water ballast tank, dan fresh water tank. Selain double bottom 

tank, terdapat top side tank pada bagian atas samping ruang muatan (cargo hold) 

di bawah geladak utama (main deck), tanki ini digunakan sebagai water ballast 

tank. Gambar dibawah ini merupakan letak dari tanki-tanki pada lambung kapal 

bulk carrier. 

Gambar 2. 1 Tangki-tangki pada lambung kapal Bulk Carrier 

Sumber : Dokumen Penulis (2026) 
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Bagian double bottom tank disusun dari berbagai kompartemen struktural 

mendukung kekuatan dan kekakuan lambung kapal. Double bottom tank 

merupakan bagian penting dalam mencegah dampak apabila terjadi kebocoran 

lambung agar air yang masuk tidak langsung menenggelamkan kapal (Prabowo 

et al., 2019). Bagian kompartemen dan fungsi double bottom tank sebagai 

penyusun struktur lambung kapal dipaparkan sebagai berikut : 

a. Fungsi Double Bottom Tank 

Fungsi double bottom tank pada lambung kapal bulk carrier antara lain: 

1) Apabila kapal mengalami kebocoran lambung, masih terdapat dasar yang 

kedap air. 

2) Sebagai tanki air ballast, tanki bahan bakar, ataupun tanki air tawar. 

3) Untuk mengatur stabilitas kapal karena sebagai tanki air ballast. 

4) Menambah kekuatan melintang pada lambung kapal. 

b. Kompartemen pada Double Bottom Tank 

Kompartemen pada double bottom tank pada lambung kapal bulk 

carrier terdiri dari: 

1) Shell plate sebagai pelat dasar luar dari struktur lambung kapal yang 

membentuk permukaan luar kapal. 

2) Watertight bulkhead yang berfungsi sebagai dinding pembatas antar-

double bottom tank untuk sekat kedap air. 

3) Frame (gading-gading) sebagai rangka struktur pada lambung kapal 

yang berfungsi untuk penopang tempat terpasangnya pelat kulit kapal 

shell plate. 
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4) Floor sebagai penguat struktur dasar kapal yang pemasangannya 

dilakukan secara melintang dari sisi kiri ke kanan kapal. 

5) Girder sebagai penyalur beban berbentuk balok memanjang dan 

berfungsi sebagai penopang beban dari pelat dasar (bottom plating). 

6) Longitudinal stiffener sebagai penguat struktur kapal yang dipasang 

memanjang sejajar dengan arah haluan hingga buritan pada pelat 

lambung kapal. 

 

Gambar 2. 2 Kompartemen pada Double Bottom 

Sumber  : Dokumen Penulis (2024) 

4. Navigasi di Perairan Dangkal 

Perairan dangkal merupakan wilayah pelayaran yang memiliki keterbatasan 

kedalaman dan ruang olah gerak kapal, sehingga menuntut penerapan prosedur 

navigasi yang lebih ketat dibandingkan pelayaran di laut lepas. Menurut  

Sederlin & Flötteröd (2024), navigasi di perairan dangkal memiliki tingkat risiko 

yang tinggi terhadap kejadian kandas (grounding), tubrukan, serta kerusakan 

lambung kapal akibat terbatasnya jarak antara lunas kapal dan dasar laut (under 
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keel clearance). Prosedur navigasi di perairan dangkal mencakup beberapa 

aspek utama yang saling berkaitan dan harus diterapkan secara konsisten oleh 

nakhoda dan perwira jaga, yaitu: 

a. Perencanaan pelayaran (voyage planning) 

Perencanaan pelayaran merupakan tahapan paling awal dan paling 

penting dalam prosedur navigasi di perairan dangkal. Sesuai dengan SOLAS 

Bab V Regulasi 34, setiap pelayaran wajib direncanakan secara menyeluruh 

dengan mempertimbangkan karakteristik kapal dan kondisi perairan yang 

akan dilalui (Zulfa et al., 2024). Perencanaan pelayaran di perairan dangkal 

meliputi penggunaan peta navigasi terbaru, baik peta kertas maupun peta 

selektronik (ECDIS), serta publikasi nautika yang relevan seperti Notice to 

Mariners, Sailing Directions, dan Tide Tables. Dalam perencanaan ini, 

pentingnya mengidentifikasi bahaya navigasi seperti gosong, karang, 

perubahan kontur dasar laut, serta alur pelayaran sempit supaya kapal tetap 

berada pada jalur yang aman selama berlayar. 

b. Penerapan aturan navigasi di perairan dangkal 

Penerapan aturan navigasi di perairan dangkal merupakan salah satu 

aspek penting dalam meminimalkan resiko kapal kandas atau menyentuh 

objek bawah permukaan air. Menurut Asri et al. (2024) penerapan aturan 

navigasi di perairan dangkal meliputi pengamatan yang efektif (look-out), 

pengaturan kecepatan aman (safe speed), serta tanggung jawab 

(responsibility) dari perwira jaga maupun nahkoda dalam pengambilan 
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keputusan. Tindakan yang yang tepat sangat diperlukan untuk menghindari 

bahaya navigasi pada peairan dengan kedalaman terbatas.  

c. Pengoperasian alat-alat navigasi 

Pengoperasian alat navigasi secara terpadu dan sesuai prosedur, mampu 

meningkatkan situational awareness perwira jaga serta menurunkan risiko 

kecelakaan kapal di perairan dangkal. Electronic Chart Display and 

Information System (ECDIS) memungkinkan perwira navigasi menyusun rute 

pelayaran secara sistematis dengan memanfaatkan peta laut elektronik 

(Electronic Navigational Chart/ENC) yang terintegrasi dengan data 

kedalaman, kontur dasar laut, alur pelayaran, serta informasi bahaya navigasi 

(Sulthan & Minto, 2024). Selain itu, Radar (Radio Detection and Ranging) 

berfungsi mendeteksi objek di sekitar kapal melalui gelombang 

elektromagnetik untuk mengidentifikasi posisi dan jarak objek, terutama pada 

kondisi visibilitas terbatas (Sutryani et al., 2021). Echo Sounder digunakan 

untuk mengukur kedalaman perairan secara real-time guna memastikan 

under-keel clearance (UKC) tetap aman dan mencegah risiko kandas (Elson 

et al., 2025). Sementara itu, Global Positioning System (GPS) menyediakan 

informasi posisi geografis kapal secara akurat melalui koordinat lintang dan 

bujur, agar tetap berada pada rute yang aman di perairan dangkal (Riasnyi & 

Ivanenko, 2024). 

d. Kompetensi awak kapal sesuai STCW 

Konvensi Standards of Training, Certification and Watchkeeping 

(STCW) menetapkan standar kompetensi awak kapal untuk memastikan 
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bahwa setiap personel memiliki kemampuan dan sertifikasi yang sesuai. 

Penelitian Suganjar et al. (2023) menunjukkan bahwa pelatihan yang sesuai 

dengan standar STCW serta perhatian terhadap manajemen kelelahan (fatigue 

management) berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja perwira 

jaga dan penurunan kesalahan navigasi. Manajemen jam kerja dan istirahat 

yang baik membantu menjaga kewaspadaan awak kapal, mengurangi 

kecenderungan kesalahan yang menjadi penyebab kecelakaan. 

5. Analisis SHELL 

Analisis SHELL merupakan suatu metode analisis faktor manusia (human 

factors analysis) yang digunakan untuk mengidentifikasi penyebab terjadinya 

kecelakaan dalam sistem operasi yang melibatkan interaksi antara manusia, 

peralatan, prosedur, dan lingkungan kerja. Model ini pertama kali diperkenalkan 

oleh Edwards pada tahun 1972 dan kemudian dikembangkan oleh Hawkins pada 

tahun 1987 dalam bidang penerbangan sebelum banyak diterapkan pada sektor 

transportasi lainnya, termasuk pelayaran. Menurut Perboli et al. (2021), model 

SHELL menggambarkan hubungan antara manusia sebagai komponen utama 

(liveware) dengan komponen lain yang memengaruhi kinerja dan keselamatan 

operasional.  

 

 

 

 

Gambar 2. 3 SHELL Model 

Sumber : https://en.wikipedia.org/wiki/File:SHELL_model_(diagram).png (2026)  

https://en.wikipedia.org/wiki/File:SHELL_model_(diagram).png
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SHELL merupakan singkatan dari Software, Hardware, Environment, dan 

Liveware yang digunakan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi 

keselamatan operasional. Software mencakup prosedur, aturan, dan regulasi, 

seperti voyage planning, SOLAS, COLREG, dan STCW. Hardware meliputi 

peralatan yang digunakan dalam operasional kapal, seperti radar, ECDIS, GPS, 

dan echo sounder. Environment mencakup kondisi lingkungan yang dapat 

memengaruhi pelayaran, seperti cuaca, arus, gelombang, pasang surut, dan 

visibilitas. Sementara itu, liveware merupakan unsur manusia yang meliputi 

kompetensi, pengalaman, kondisi fisik dan mental, komunikasi, serta 

kemampuan dalam mengambil keputusan selama pelaksanaan tugas di atas 

kapal. 

B. Kerangka Penelitian 

Kerangka penelitian merupakan suatu susunan konseptual yang dirancang 

secara sistematis untuk mengarahkan serta memperjelas proses analisis terhadap 

permasalahan yang diteliti, dalam hal ini terkait dengan kejadian kebocoran 

lambung kapal. Melalui kerangka penelitian, peneliti dapat memperoleh gambaran 

yang jelas mengenai alur berpikir penelitian sehingga mampu mengidentifikasi 

penyebab terjadinya kerusakan secara lebih akurat. Menurut Nursulis (2024) dalam 

penelitiannya, kerangka penelitian membantu dalam merinci tahapan analisis, 

mulai dari identifikasi variabel, pengelompokan data, hingga penentuan metode 

analisis yang sesuai dengan karakteristik permasalahan yang dikaji. Berikut 

merupakan alur berpikir dalam penelitian ini. 
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Gambar 2.3 Kerangka Berpikir Penelitian 

 

 

Adanya Kebocoran Lambung Kapal pada MV Dewi Shinta 

Manggala saat Berlayar di Selat Riau 

Penyebab kebocoran 

lambung kapal pada MV 

Dewi Shinta Manggala 

saat berlayar di Selat 

Riau 

Dampak kebocoran 

lambung kapal pada MV 

Dewi Shinta Manggala 

saat berlayar di Selat 

Riau 

Upaya penanggulangan 

kebocoran lambung 

pada kapal MV Dewi 

Shinta Manggala  

Pengumpulan Data 

1. Observasi 

2. Wawancara 

3. Studi Dokumentasi 

4. Studi Pustaka 

Analisis Data 

Menggunakan metode SHELL 

Teridentifikasinya faktor penyebab, 

dampak, dan upaya penanggulangan 

kebocoran lambung kapal pada         

MV Dewi Shinta Manggala  

Gambar 2. 4 Kerangka Berpikir Penelitian 

Sumber : Dokumen Penulis (2026) 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai analisis kebocoran 

lambung kapal pada MV Dewi Shinta Manggala saat berlayar di Selat Riau, maka 

peneliti dapat menarik beberapa kesimpulan yang dirangkum berikut ini: 

1. Kebocoran lambung kapal terjadi akibat benturan dengan objek di bawah 

permukaan air yang diduga dan diperkuat dengan temuan di lapangan, objek 

tersebut merupakan batu karang. Insiden tersebut dipengaruhi oleh faktor utama 

dan beberapa faktor pendukung yang berkaitan sehingga insiden kecelakaan 

tidak dapat dihindarkan. Faktor utama insiden ini, yaitu tahap perencanaan 

pelayaran (voyage planing) kurang optimal karena rute kapal yang dibuat terlalu 

dekat dengan bahaya navigasi yang mengakibatkan benturan sehingga terjadi 

kebocoran pada lambung kapal. Beberapa faktor pendukung, meliputi tidak 

dioperasikannya Echo Sounder saat kapal masih berlayar di wilayah perairan 

dangkal, kondisi cuaca mendung dan malam hari berpengaruh terhadap kurang 

optimalnya pengamatan sekitar pada permukaan perairan, serta adanya 

miskomunikasi antara perwira jaga dengan Nahkoda yang saat itu di anjungan. 

2. Dampak secara langsung yang ditimbulkan dari insiden kebocoran lambung 

kapal antara lain penurunan kecepatan kapal secara drastis serta masuknya air 

laut ke dalam FPT (fore peak tank) dan DBT (double bottom tank) 1 kiri. 

Kondisi tersebut menyebabkan kapal mengalami kemiringan (listing) sebesar 3 

derajat  ke kiri  yang  berpengaruh  terhadap stabilitas kapal. Akibatnya, kapal
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harus kembali ke area anchor untuk dilakukan pengecekan, sehingga terjadi 

kemunduran waktu tiba (estimate time arrived) yang sebelumnya telah 

direncanakan menuju pelabuhan bongkar di Kuala Tanjung, Medan. 

3. Upaya penanggulangan kebocoran lambung yang dilakukan meliputi kapal 

harus kembali ke area anchor untuk melakukan pemeriksaan menyeluruh 

terhadap kondisi kapal, pengisian ballast pada DBT 4 dan 5 kanan untuk 

mengembalikan stabilitas kapal, penutupan (blank off) air vent dan manhole 

pada tangki FPT dan DBT 1 kiri untuk mencegah penambahan air yang masuk, 

pengecekan oleh penyelam dan inspeksi class RINA, serta perbaikan yang harus 

dilakukan melalui proses dry docking di Pax Ocean Shipyard Batam.  

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan secara langsung oleh peneliti di lapangan, namun 

dalam pelaksanaannya peneliti menyadari bahwa masih terdapat beberapa 

keterbatasan yang dapat mempengaruhi hasil penelitian. Keterbatasan tersebut tidak 

terlepas dari peran peneliti sebagai deck cadet yang memiliki keterbatasan dalam 

hal akses serta waktu penelitian, karena tetap harus melaksanakan tugas dalam 

mendukung kegiatan operasional di atas kapal. Adapun keterbatasan yang dialami 

oleh peneliti selama proses pengumpulan data di lapangan di antaranya: 

1. Peneliti memiliki keterbatasan dalam memperoleh data teknis yang lebih akurat 

dan rinci terkait spesifikasi kerusakan lambung kapal dari pihak inspeksi dry 

docking. Data yang diperoleh peneliti terbatas pada informasi ukuran kerusakan 

berdasarkan temuan dari penyelam dan class RINA, serta tidak adanya bukti 

foto penyelaman yang dilakukan. 
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2. Dokumentasi kondisi perairan dan cuaca pada saat kejadian tidak dapat 

dilakukan karena visibilitas pada malam hari dalam keadaan gelap, sehingga 

tidak memungkinkan bagi peneliti untuk melakukan pengambilan gambar 

secara visual. 

3. Dokumentasi yang menunjukan masuknya air ke dalam FPT dan DBT 1 kiri 

hanya berdasarkan pada hasil sounding, tidak dapat dilakukan dokumentasi 

yang menunjukan adanya air yang masuk pada tangki tersebut karena tidak 

memungkinkan untuk pengambilan gambar oleh peneliti. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan 

beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan untuk 

meminimalisir dan mencegah terjadinya insiden serupa di masa mendatang, sebagai 

berikut: 

1. Kepada Bridge Team, pada saat tahap perencanaan pelayaran (voyage planning) 

sebaiknya dilakukan secara maksimal dengan memastikan passage plan yang 

dibuat sudah dipastikan aman serta bebas dari bahaya navigasi di sekitar rute 

kapal. 

2. Bagi perwira jaga (officer on watch) diharapkan melaksanakan tugas jaga 

dengan penuh tanggung jawab melalui monitoring posisi kapal secara 

berkesinambungan, penggunaan alat navigasi secara optimal, serta menjaga 

koordinasi dan komunikasi yang efektif untuk mendukung keselamatan 

pelayaran terutama saat berlayar di perairan dangkal dan rawan bahaya 

navigasi. 
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3. Kepada perusahaan, diharapkan meningkatkan pengawasan dan evaluasi 

terhadap rencana pelayaran (passage plan) yang dibuat di atas kapal guna 

memastikan rute pelayaran aman dan terhindar dari bahaya navigasi yang 

berpotensi menyebabkan kecelakaan kapal. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Ship’s Particular MV Dewi Shinta Manggala 

Sumber : Dokumen Kapal 
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Lampiran 2 Crew List MV Dewi Shinta Manggala 

 

Sumber : Dokumen Kapal 
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Lampiran 3 Berita Acara Insiden 

 

Sumber : Dokumen Kapal 
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Sumber : Dokumen Kapal 
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Sumber : Dokumen Kapal 
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Lampiran 4 Transkrip Wawancara Nahkoda 

TRANSKRIP WAWANCARA 

Informan  : Nahkoda (Capt. Agus Budi Waluyo) 

Tempat   : Anjungan MV Dewi Shinta Manggala 

Waktu   : 21 Desember 2024 

Pewanwancara : Cadet Deck (Nanda Rifqi Fajri) 

Hasil Wawancara 

Cadet : “Selamat pagi Capt, mohon izin meminta waktunya untuk 

melakukan wawancara Capt.” 

Master : “Selamat pagi Cadet, silahkan mau tanya soal apa det?” 

Peneliti : “Izin bertanya Capt, terkait dengan insiden yang menyebabkan 

kebocoran lambung pada kapal MV Dewi Shinta Manggala, 

bagaimana kronologi terjadinya insiden tersebut Capt?” 

Master : “Oke det, jadi awal mulanya itu setelah kapal full away atau 

BOSV setelah keluar dari area Kijang North Outer Anchorage 

dengan muatan Alumina yang akan dibongkar di Kuala Tanjung. 

OOW yang saat itu adalah third officer membawa kapal dan 

setelah 40 menit dari posisi BOSV, dengan tiba tiba terjadi 

guncangan yang cukup keras dari bagian kiri lambung kapal. 

Third Officer kemudian memanggil saya saat itu dan terpantau 

speed yang sebelumnya 8,9 knot turun menjadi 4,4 knot. 

Peneliti : “Izin Capt, bagaimana penerapan prosedur navigasi, 

penggunaan alat navigasi, kondisi cuaca, serta pelaksanaan 

tugas jaga di anjungan sebelum terjadinya insiden pada kapal 

MV Dewi Shinta Manggala?” 

Master : “Kalau dilihat dari hasil evaluasi setelah kejadian, Dari sisi 

prosedur navigasi, memang voyage planning yang dibuat 

sebelumnya masih terdapat objek bahaya navigasi yang 

jaraknya kurang dari 1 NM dari rute kapal. Pada saat execution 

juga tidak ada konfirmasi kepada saya mengenai posisi kapal 

yang sudah mendekati area bahaya tersebut. Untuk alat navigasi 

sebenarnya radar, ECDIS, GPS, dan gyro compass berfungsi 

normal, tetapi echo sounder tidak dioperasikan. Dari kondisi 

lingkungan, cuaca saat itu mendung dan visibilitas malam hari 

cukup terbatas sehingga pengamatan visual tidak maksimal. 

Sedangkan dari pelaksanaan tugas jaga, komunikasi dan 

koordinasi antara Third Officer dan AB Duty masih kurang 
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optimal karena tidak ada yang menyampaikan informasi 

mengenai bahaya navigasi yang berada dekat route kapal. 

Peneliti : “Siap baik Capt. Izin Capt, apa dampak yang ditimbulkan dari 

kebocoran lambung kapal tersebut? 

Master : “Dampaknya saat itu, kapal kurang dari 10 menit langsung 

terasa miring ke kiri, dan clinometer menunjukkan miring 3 

derajat ke kiri. Kapal harus kembali ke posisi anchor untuk 

mengecek bagian mana yang mengalami kebocoran dan setelah 

dilakukan pengecekan oleh Chief Officer, fore peak tank dan 

DBT 1 kiri sudah kemasukan air setinggi 8 meter.” 

Peneliti : “Izin Capt, pertanyaan terakhir saya, bagaimana upaya 

penanggulangan yang dilakukan untuk mengatasi dampak 

kebocoran lambung kapal tersebut?” 

Master : “Saya memerintahkan Chief Officer untuk mengisi ballast di 

tanki 4 dan 5 kanan agar kapal kembali steady. Selain itu, 

menutup air vent dan manhole pada tangki FPT dan DBT I kiri 

untuk mengantisipasi penambahan air yang masuk ke dalam 

tanki tersebut. Mencoba untuk memompa keluar air pada tangki 

DBT 1 kiri namun tidak ada penurunan setelah dilakukan 

sounding, terindikasi bahwa kebocoran yang terjadi cukup lebar. 

Setibanya di Kuala Tanjung, dilakukan penyelaman dan 

diperoleh ukuran kebocoran, yaitu panjang 26,3 m dan lebar 0,5 

m, sehingga kapal harus dilakukan perbaikan secara dry docking 

karena tidak memungkinkan untuk pengelasan secara under 

water welding” 

Peneliti : “Baik Capt, untuk informasinya sudah cukup Capt, terima kasih 

atas informasi yang sudah diberikan Capt.” 

Sumber : Dokumentasi Peneliti 
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Lampiran 5 Transkrip Wawancara Chief Officer 

TRANSKRIP WAWANCARA 

Identitas Informan 

Informan  : Chief Officer (Basri) 

Tempat   : Ship Office MV Dewi Shinta Manggala 

Waktu   : 22 Desember 2024 

Pewanwancara : Cadet Deck (Nanda Rifqi Fajri) 

Hasil Wawancara 

Peneliti : “Selamat siang Pak Chief, mohon izin meminta waktunya untuk 

melakukan wawancara Pak Chief.” 

Chief Officer : “Selamat siang Det, mau tanya apa cadet?” 

Peneliti : “Izin bertanya Pak Chief, bagaimana kronologi terjadinya 

kebocoran lambung kapal MV Dewi Shinta Manggala saat 

berlayar di Perairan Selat Riau?” 

Chief Officer : “Baik Cadet, saat kejadian saya sedang berada di kamar dan 

terasa kapal begetar kencang, kemudian saya berlari menuju 

anjungan. Informasi dari Nahkoda, kapal mengalami benturan 

dengan objek di bawah permukaan air. Setelah itu saya 

diperintahkan untuk melakukan pengecekan kondisi kapal dan 

menyounding seluruh tanki. Saya memerintahkan Bosun dan 

AB untuk membantu pengecekan. Dari hasil sounding diketahui 

bahwa Fore Peak Tank dan DBT 1 kiri sudah kemasukan air laut 

sehingga dapat dipastikan telah terjadi kebocoran pada bagian 

tangki tersebut.” 

Peneliti : “Izin Pak Chief, bagaimana penerapan prosedur navigasi, 

penggunaan alat navigasi, kondisi cuaca, serta pelaksanaan 

tugas jaga di anjungan sebelum terjadinya insiden pada kapal 

MV Dewi Shinta Manggala?” 

Chief Officer : “ Saya lihat pada passage plan yang dibuat masih terdapat objek 

bahaya navigasi yang jaraknya cukup dekat dengan rute kapal, 

kondisi cuaca saat itu pada malam hari ditambah juga langitnya 

terlihat mendung, untuk alat navigasi dan pelaksanaan tugas 

jaga saat tidak dapat memastikan secara langusng karena saat 

kejadian saya tidak berada dianjungan .” 

Peneliti : “Izin Pak Chief, apa dampak yang ditimbulkan dari kebocoran 

lambung kapal tersebut?” 
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Chief Officer : “Setelah melakukan pengecekan kondisi kapal, kapal 

mengalami kebocoran pada lambung kiri dan air masuk di fore 

peak tank dan DBT 1 kiri sampai setinggi sekitar 8 meter. 

Namun, tidak terjadi kebocoran pada tanki-tanki bahan bakar 

maupun LO jadi tidak terindikasi adanya pencemaran yang 

terjadi. Dari hal itu kapal jadi miring ke kiri 3 derajat sehingga 

kapten memutuskan untuk mengisi ballast 4 dan 5 kanan agar 

kapal stabil. Kapal juga harus kembali ke area anchor akibatnya 

ETA kapal tidak sesuai dengan ETA sebelumnya sehingga kapal 

mengalami keterlambatan bongkar di Pelabuhan Kuala 

Tanjung.” 

Peneliti : “Izin Pak Chief, bagaimana upaya penanggulangan yang 

dilakukan untuk mengatasi dampak kebocoran lambung kapal?” 

Chief Officer : “Pengisian ballast 4 dan 5 kanan supaya dapat mengangkat 

bagian haluan kapal dan tidak miring ke kiri. Dilakukan 

penutupan / blank pada air vent  dan manhole FPT dan DBT 1 

kiri, supaya tidak terjadi pembahan air yang masuk kedalam 

lambung yang bocor tersebut. Pada manhole di bagian fore peak 

di lakukan penyekatan juga untuk mengantisipasi air masuk 

kebagian forecastle. Setelah kapal tiba di Pelabuhan Kuala 

Tanjung, kemudian dilakukan penyelaman dan mendapat 

informasi dari penyelam bahwa kerusakan di ukur memiliki 

panjang 26,3 meter dengan lebar 0,5 meter, maka diputuskan 

kerusakan tersebut perlu dilakukan docking untuk penggantian 

struktur lambung yang rusak.” 

Peneliti : “Baik Pak Chief, terima kasih untuk informasi yang sudah 

diberikan Pak Chief” 

 

Sumber : Dokumentasi Peneliti  
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Lampiran 6 Transkrip Wawancara Third Officer 

TRANSKRIP WAWANCARA 

Identitas Informan 

Informan  : Third Officer (Ilham Syahputra Zamzami) 

Tempat   : Anjungan MV Dewi Shinta Manggala 

Waktu   : 21 Desember 2024 

Pewanwancara : Cadet Deck (Nanda Rifqi Fajri) 

Hasil Wawancara 

Peneliti : “Selamat pagi Third, izin untuk melakukan wawancara terkait 

insiden kapal MV Dewi Shinta Manggala Third.” 

Third Officer : “Selamat pagi det, oke boleh det” 

Peneliti : “Bagaimana kronologi kejadian tersebut ya Third? 

Third Officer : “Setelah kapal full away, master menyerahkan jaga navigasi 

pada saya, saat itu speed kapal 8 knot dengan haluan kapal 

359 derajat dan haluan sebenarnya yang direncanakan 352,8 

deraat. Master kemudian kebelakang meja komputer untuk 

mengecek laporan departure. Pada pukul 21.30 saya meminta 

Pak Zahrul untuk mengubah haluan ke 355 derajat untuk 

menghindari 2 kapal nelayan yang berada di haluan 358 

derajat dan 2 derajat dari kapal. Setelah passing dengan kapal 

nelayan haluan kapal masih tetap 355 derajat. Pada 21.40 

secara tiba-tiba terasa guncangan yang keras pada kapal, dan 

saya bingung karena tidak seperti biasanya ketika terkena 

ombak karena saat itu juga speed sebelumnya 8,9 knot turun 

sampai 4,4 knot. Master segera ke depan dan meminta Pak 

Zahrul mengubah steering ke manual dan memerintahkan 

cikar kanan sampai haluan kapal ke 200.  

Peneliti : “Ohh yaa third, bagaimana penerapan prosedur navigasi, 

penggunaan alat navigasi, kondisi cuaca, serta pelaksanaan 

tugas jaga di anjungan sebelum terjadinya insiden pada kapal 

MV Dewi Shinta Manggala?”  

Third Officer : “Sebelum kejadian, navigasi dilaksanakan berdasarkan 

passage plan yang telah dibuat. Peralatan navigasi seperti 

radar, ECDIS, GPS, AIS, dan gyro compass dalam kondisi 

normal dan digunakan selama pelayaran. Namun, echo 

sounder saat itu tidak dioperasikan karena kedalaman 

perairan rata-rata 25 meter dan saya menilai kedalam cukup 
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aman. Dari kondisi lingkungan, cuaca saat itu mendung 

dengan visibilitas yang terbatas karena malam hari. Dalam 

pelaksanaan tugas jaga, saya bersama AB Duty terus 

melakukan pengamatan di sekitar kapal, khususnya dua kapal 

nelayan yang berada di depan haluan. Akan tetapi, kami tidak 

menyadari adanya objek bahaya navigasi yang berada di 

bawah permukaan air dan dekat dengan jalur kapal yang telah 

dibuat.” 

Peneliti : “Izin Third, apa dampak yang ditimbulkan akibat kebocoran 

lambung pada kapal MV Dewi Shinta Manggala? 

Third Officer : “Dampaknya setelah dilakukan pengecekan yaitu terdapat 

kebocoran pada fore peak tank dan tanki DBT 1 kiri yang 

menimbulkan air masuk ke tangki tersebut hingga 8 meter. 

Efeknya kapal miring ke kiri 3 derajat dan harus kembali ke 

area anchor untuk pemeriksaan lebih lanjut sehingga kapal 

harus terlambat dari ETA sebelumnya. 

Peneliti : “Izin pertanyaan terakhir Third, bagaimana upaya 

penanggulangan yang dilakukan untuk mengatasi dampak 

kebocoran lambung kapal tersebut?” 

Third Officer : “Setelah kapal kembali ke area anchor, dilakukan pengecekan 

sounding semua tanki untuk memastikan bagian yang 

mengalami kebocoran. Chief Officer kemudian melakukan 

pengisian ballast pada DBT 4 dan 5 kanan supaya kondisi 

kapal yang miring kiri bisa kembali stabil. Selain itu 

dilakukan juga penutupan air vent pada DBT 1 kiri dan 

penyekatan pada manhole fore peak tank untuk mengurangi 

pertambahan air yang masuk ke dalam tangki yang bocor. 

Setelah kapal tiba di Kuala Tanjung dilakukan pengecekan 

oleh penyelam dan class RINA untuk memastikan tingkat 

kerusakan lambung kapal sebelum diputuskan kapal harus dry 

docking di Batam.” 

Peneliti : “Oke baik Third, terima kasih atas informasinya Third.” 

 

Sumber : Dokumentasi Peneliti  
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Lampiran 7 Transkrip Wawancara AB Duty 

TRANSKRIP WAWANCARA 

Identitas Informan 

Informan  : AB Duty (Zahrul Hanafi) 

Tempat   : Messroom MV Dewi Shinta Manggala 

Waktu   : 22 Desember 2024 

Pewanwancara : Cadet Deck (Nanda Rifqi Fajri) 

Hasil Wawancara 

Peneliti : “Selamat malam Pak Zahrul, Pak saya mau melakukan 

wawancara sama Pak Zahrul ini.” 

AB Duty : “Malam Nanda, Oke da mau tanya apa?” 

Peneliti : “Bagaimana kronologi kejadian sehingga kapal MV Dewi 

Shinta Manggala mengalami kebocoran lambung kapal Pak 

Zahrul?” 

AB Duty : “Iya det, setelah kapal selesai manuver dari area anchor menuju 

ke Kuala Tanjung, kapal full away dan di bawa oleh Third 

Officer dan saat itu jaga sama saya. Third meminta saya 

mengubah haluan dari 359 ke 355 karena ada 2 kapal nelayan. 

Setelah passing dengan kapal nelayan 5 menit kemudian kapal 

berguncang keras seperti menabarak sesuatu. Master yang saat 

itu sedang duduk di meja komputer sama kamu langsung 

kedepan dan memerintahkan saya mengubah steering manual 

dan memerintahkan kemudi cikar kanan. Setelah itu kapal mulai 

terasa miring kiri dan ternyata sudah miring 3 derajat. Master 

memutuskan untuk kembali ke area anchor untuk melakuan 

pengecekan keseluruhan kondisi kapal.” 

Peneliti : “Oke baik Pak, Izin Pak, bagaimana penerapan prosedur 

navigasi, penggunaan alat navigasi, kondisi cuaca, serta 

pelaksanaan tugas jaga di anjungan sebelum terjadinya insiden 

pada kapal MV Dewi Shinta Manggala?” 

AB Duty : “Kalau selama jaga, saya mengikuti arahan dan rute yang sudah 

dibuat pada ECDIS. Peralatan navigasi seperti radar dan ECDIS 

digunakan untuk memantau posisi kapal dan lalu lintas di sekitar 

kapal. Namun saya melihat echo sounder saat itu tidak 

dioperasikan. Kondisi cuaca pada saat kejadian mendung dan 

karena malam hari jadi pandangan ke permukaan air laut cukup 

terbatas. Selama tugas jaga, saya dan Third Officer lebih fokus 
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kepada dua kapal nelayan yang berada di depan haluan sehingga 

tidak mengetahui adanya objek bahaya yang ternyata ada 

didekat route kapal.” 

Peneliti : “Baik Pak, apa dampak yang ditimbulkan dari kebocoran 

lambung kapal tersebut?” 

AB Duty : “Lambung kapal bocor di bagian FPT dan DBT 1 kiri jadi air 

masuk sampai 8 meter yang menyebabkan kapal miring ke kiri 

3 derajat. ” 

Peneliti : “Bagaimana upaya untuk menanggulangi dampak kebocoran 

lambung kapal tersebut?” 

AB Duty : “Setelah kapal kembali ke area anchor, dilakukan pengecekan 

dan sounding pada seluruh tangki untuk mengetahui bagian 

yang mengalami kebocoran. Kemudian Chief Officer 

melakukan pengisian ballast pada tanki 4 dan 5 kanan supaya 

kemiringan kapal bisa berkurang dan kondisi kapal kembali 

stabil. Selain itu dilakukan penutupan air vent dan penyekatan 

manhole pada tangki yang mengalami kebocoran untuk 

mengurangi masuknya air laut ke dalam tangki.” 

Peneliti : “Oke Pak Zahrul, sudah cukup, terima kasih atas informasinya 

ya Pak” 

 

Sumber : Dokumentasi Peneliti 

  



 
 

102 
 

Lampiran 8 Deck Log Book  

Sumber : Dokumen Kapal  



 
 

103 
 

Lampiran 9 Bell Book 

 

Sumber : Dokumen Kapal 
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Lampiran 10 Passage Plan Preparation Checklist 

 

Sumber : Dokumen Kapal 
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Sumber : Dokumen Kapal 
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Lampiran 11 Passage Plan 

 

Sumber : Dokumen Kapal 
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Sumber : Dokumen Kapal 
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Lampiran 12 Temuan Tim Penyelam (Divers) 

 

Sumber : Dokumen Kapal 
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Sumber : Dokumen Kapal 
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Lampiran 13 Hasil Inspeksi Class RINA 

 

Sumber : Dokumen Kapal 
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Lampiran 14 Lembar Pengajuan Judul 

 

 

  

  



 
 

112 
 

Lampiran 15 Bimbingan Skripsi Dosen I 
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Lampiran 16 Lembar Bimbingan Skripsi Dosen II 
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Lampiran 17 SKHCP 
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